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This study aims to determine the level of knowledge of the 
BASARNAS employees about Basic Life Support on the level of 
application in handling emergency cases. This research is an 
analytic study with cross sectional method. The study was 
conducted at the BASARNAS Office in Makassar by involving 65 
BASARNAS employees as respondens. The level of knowledge 
about BLS and its application is measured by questionnaire. 
Bivariate analysis with Chi-Square test was used to see the 
relationship between the level of knowledge about BLS and the 
level of its application in handling emergency cases. There was 
a significant relationship between the level of knowledge of BLS 
BASARNAS employees and the level of application in handling 
emergency cases. The statistical test obtained the value of p = 
0.001, indicating the relationship between the level of 
knowledge about BLS and the level of application in handling 
emergency cases. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
tim BASARNAS tentang Basic Life Support terhadap tingkat 
pengaplikasian dalam menangani kasus kegawatdaruratan. 
Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan metode cross 
sectional.Penelitian dilakukan di Kantor BASARNAS Kota 
Makassar dengan melibatkan 65 orang pegawai BASARNAS 
sebagai obyek penelitian. Tingkat pengetahuan tentang BLSdan 
pengaplikasiannyadiukur dengan kuisoner. Analisis Data: 
Analisa bivariat dengan uji Chi-Squaredigunakan untuk melihat 
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang BLS dengan 
tingkat pengaplikasiannya dalam menangani kasu 
kegawatdaruratan. Hasil:Terdapat hubungan bermakna antara 
tingkat pengetahuan BLS pegawai BASARNAS terhadap tingkat 
pengaplikasian dalam menangani kasus kegawatdaruratan.Uji 
statistik diperoleh nilai p = 0.001, menandakan hubungan 
antara tingkat pengetahuan tentang BLS dan tingkat aplikasi 
dalam menangani kasus kegawatdaruratan 
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PENDAHULUAN 
 Berdasarkan letak geografis, Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan 
bencana.Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa 
yang disebabkan oleh alam antara lain berupa banjir, letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, 
kekeringan, angin puting beliung, dan tanah langsor. Bencana non alam antara lain kebakaran hutan 
dan lahan yang disebabkan oleh manusia, kecelakan transportasi, kecelakaan industri, kegagalan 
teknologi, dan wabah penyakit. Sedangkan bencana sosial yang dimaksud yaitu diantaranya berupa 
konflik sosial atau kerusuhan sosial dalam masyarakat.Di Indonesia terjadi 358 krisis kesehatan 
selama tahun 2018 dari 2.459 kejadian bencana. Kejadian krisis kesehatan ini meningkat lebih dari 1,5 
kali lipat jika dibandingkan dengan kejadian tahun 2017 yang sebanyak 198 bencana. Sejak tahun 
2017 terdapat definisi baru untuk krisis kesehatan pada Sistem Informasi Penanggulangan Krisis 
Kesehatan, di mana harus ada pernyataan kedaruratan oleh kepala daerah atau jumlah populasi 
terdampak minimal 50 orang dan terdapat korban/pengungsi/faskes rusak (Kemenkes RI, 2019). 
 Berdasarkan fenomena tersebut, dibutuhkan kelompok relawan untuk menangani dan 
meminimalisir korban bencana guna untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Salah satu 
kelompok yang ikut andil yaitu Badan SAR Nasional(BASARNAS). Tim SAR (search and rescue) 
adalah usaha dan kegiatan mencari, menolong, dan menyelamatkan jiwa manusia yang hilang atau 
dikhawatirkan hilang atau menghadapi bahaya dalam musibah pelayaran dan/atau penerbangan atau 
bencana dan/atau musibah lainnya(Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, 2012).Dalam 
meminimalisir korban bencana alam dibutuhkan keterampilan Basic Life Support (BLS) untuk 
meningkatkan kualitas hidup. Bantuan hidup dasar atau Basic Life Support (BLS) merupakan 
pelayanan pra Rumah Sakit yang termasuk primary survey atau penanganan pertama kegawatdaruratan 
yang dilakukan secara cepat dan tepat untuk menyelamatkan nyawa dan mencegah kecacatan 
seseorang sebelum dirujuk ke Rumah Sakit (Filia Icha Sukamto, 2017). Gawat Darurat adalah keadaan 
klinis yang membutuhkan tindakan medis segera untuk penyelamatan nyawa dan pencegahan 
kecacatan (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2018) 
 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan di SAR Daerah Istimewa Yogyakarta ada 3 aspek 
yang dinilai pada pegawai SAR yaitu tingkat tahu, tingkat memahami, dan tingkat aplikasi. Pada 
tingkat tahu sebanyak 38 (100%)  responden berada  pada kategori baik. Hasil tersebut memberikan 
gambaran tingkat tahu responden tentang Basic Life Support Tim Search and Rescue (SAR) DIY 
terhadap korban bencana sudah baik. Sama halnya pada tingkat memahami juga memberikan hasil 
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yang baik, sebanyak 35 responden (92,1%) berada pada kategori cukup dan 3 responden (7,9%) 
termasuk pada kategori baik. Pada tingkat aplikasi juga memberikan hasil yang baik dimana sebanyak 
22 responden (57,9%) pada kategori baik dan 16 responden (42,1%) termasuk pada kategori 
cukup(Laviandy, 2015).  
 Adanya BASARNAS yang terlibat dalam penanganan serta meminimalisir korban bencana 
alam wajib memiliki kemampuan dalam menguasai keterampilan untuk memberikan tindakan 
pertolongan pertama Basic Life Support serta mengenal keadaan gawat darurat akibat trauma maupun 
non trauma yang sering dijumpai pada korban bencana.Seorang penolong harus memiliki pengetahuan 
serta pelatihan dalam melakukan tindakan pertolongan pada korban bencana, salah-satunya yaitu Basic 
Life Support.Basic life support itu sendiri merupakan tindakan atau usaha yang pertama kali dilakukan 
dalam kondisi kegawatdaruratan untuk mempertahankan kehidupan saat penderita mengalami keadaan 
yang mengancam nyawa.Penelitian terhadap hubungan tingkat pengetahuan pada tim BASARNAS 
Kota Makassar dengan tingkat pengaplikasiannya belum pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan 
latar belakang ini, peneliti merasa perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
tim BASARNAS tentang Basic Life Supportdi KotaMakassar. Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional analitik dengan metode cross sectional.  
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan metode cross sectional. Data yang diperoleh 
dari hasil ini selanjutnya digambarkan berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai. Tujuan 
penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan Basic Life Support pegawai 
BASARNAS Makassar dalam menangani kasus kegawatdaruratan medik. 
Penelitian dilakukan di Kantor BASARNAS Kota Makassar dengan melibatkan 65 orang 
pegawai sebagai obyek penelitian.Jumlah populasi atau seluruh pegawai BASARNA Kota Makassar 
sebanyak 122 orang.Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober hingga Desember 2019.Penarikan 
sampel menggunakan probability sampling dengan metode simple random sampling dimana dilakukan 
perhitungan terlebih dahulu jumlah subjek dalam populasi yang akan dipilih subjeknya sebagai sampel 
penelitian lalu diseleksi sampel secara acak.Seluruh anggota populasi diberikan nomor, kemudian 
dilakukan pengundian untuk memilih nomor-nomor anggota yang dijadikan sampel. 
Tingkat pengetahuan ini diukur dengan menggunakan kuisoner dengan menanyakan tentang 
defenisi, tujuan dan langkah-langkah dalam tindakan Basic Life Support.Tingkat pengaplikasian Basic 
Life Supportmerupakan pernyataan responden tentang tindakan yang dilakukan dalam menangani 
kasus kegawatdaruratan dengan menilai apakah tingkat pengaplikasian responden terhadap Basic Life 
Support selama bertugas sebagai pegawai BASARNAS itu baik atau cukup.Tingkat pengaplikasian ini 
diukur dengan kuionser. 
Analisis data menggunakan software SPSS versi 21.Data diuji dengan analisis univariat dan 
bivariat.Analisis univariat dilakukan dengan memasukkan distribusi frekuensi variabel independen dan 
dependen.Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara tingkat pengetahuan BLS dengan 
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tingkat pengaplikasian dalam penanganan kasus kegawatdaruratan medik menggunakan uji statistik 
Chi-Square.Untuk menentukan kemaknaan hasil perhitungan statistik digunakan batas kemaknaan 
0.05. Dengan demikian, jika p value <0,05 maka hasil perhitungan secara statistik bermakna.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Tabel 1 Karaterisktik Responden 
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Umur 
25 – 30 Tahun 
31 – 35 Tahun 
36 – 40 Tahun 












Tabel 1 memperlihatkan kelompok umur yang menjadi responden pada penelitian ini yang 
terbanyak adalah kelompok umur 25-30 tahun sebanyak 30 orang (46,2%), sedangkan kelompok umur 
paling sedikit yaitu > 40 tahun sebanyak 5 orang (7.7%). Berdasarkan jenis kelamin, responden yang 
berjenis kelamin laki-laki yang didapat yaitu sebanyak 60 orang (92,3%) responden, sedangkan 
responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 5 orang (7,7%) responden.  
 
Tabel 2  Tabel Hubungan Tingkat Pengetahuan Basic Life Support terhadap tingkat aplikasi 
dalam menangani kasus kegawatdaruratan medik 
Tingkat 
Pengetahuan BLS 
Tingkat Aplikasi BLS Jumlah  










       58 
       7       
       65 
       89.2 
       10.8 
       100 
 
        0.001 
* signifikan p  0,05 (Chi-square) 
Hasil yang diperoleh dari Tabel 2, bahwa responden terbanyak adalah responden dengan 
pengetahuan tentang BLS dalam kategori baik dan baik pula dalam mengaplikasikan BLS sebanyak 52 
responden (80,0%)  dan responden dengan pengetahuan tentang BLS dalam kategori baik 
namuntingkat pengaplikasian BLSdalam kategori cukup yaitu 6 responden (9,2%). Tabel ini juga 
memperlihatkan jumlah responden dengan pengetahuan tentang BLS dalam kategori kurang dan 
tingkat pengaplikasian cukup sebanyak 5 responden (7,7%), selanjutnya disusul dengan responden 
dengan pengetahuan tentang BLS kategori kurangnamunmemilikitingkat pengaplikasian BLSyang 
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baik sebanyak 2 responden (3,1%).Dengan uji Chi-square diperoleh nilai p-value 0.001, berarti 
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tentang BLS dan tingkat aplikasi dalam menangani 
kasus kegawatdaruratan.  
.  
Pembahasan 
 Basic Life Supportatau BLSmerupakan suatu program pelatihan yang dirancang bagi tenaga 
profesional kesehatan untuk menangani beberapa kondisi kegawatdaruratan medik yang mengancam 
jiwa. Pada program ini, diberikan pelatihan dalam melakukan Resusitasi Jantung Paru atau Cardiac-
Pulmonary Resusitation (CPR) dengan benar, cara menggunakan Automated External Defibrilator 
(AED) dan bahkan cara mengatasi kondisi tersedak dengan effisien dan benar. Telah menjadi 
kewajiban bagi para anggota tim BASARNAS untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
komprehensif terkait BLS (Chamberlain et al., 2002; Semeraro, Signore, & Cerchiari, 2006).Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan pegawai BASARNAS tentang konsep 
Basic Life Support.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden pegawai BASARNAS berumur 
25-30 tahun yaitu sebanyak 30 orang (46.2%). Hal tersebut memberikan gambaran bahwa mayoritas 
responden sudah memasuki usia dewasa. Semakin bertambah usia seseorang maka semakin 
berkembang daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh akan semakin 
baik(Suharsimi Arikunto, 2006). 
 Mayoritas responden sudah mempunyai pengalaman menjadi anggota tim BASARNAS 
selama 1-5 tahun. Pengalaman merupakan sumber pengetahuan dan merupakan hasil interaksi dengan 
lingkungan yang dapat meningkatkan pengetahuan terhadap sesuatu.Pengalaman yang banyak 
tentunya sangat membantu berkembangnya pengetahuan yang dimiliki.Pengalaman belajar/pelatihan 
yang dikembangkan dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan profesional serta 
mengembangkan kemampuan dalam mengambil keputusan. 
 Berdasarkan pengetahuan tim BASARNAS tentang Basic Life Support sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan pada tingkat tahu yaitu sebanyak 58 (89.2%) responden pada 
kategori baik. Hasil tersebut memberikan gambaran tingkat tahu responden tentang Basic Life Support 
terhadap korban bencana.Bloom dalam Potter & Perry (2005) menyatakan tahu dalam tingkat 
pengetahuan diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya. Mengingat 
kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari keseluruhan bahan yang dipelajari (Potter, A.P., & Perry, 
2005). Hal ini membuktikan bahwa anggota BASARNAS yang sering turun langsung menangani 
kasus di lapangan, akan memiliki tingkat pemahaman dan aplikasi yang lebih baik. Penelitian 
sebelumnya melaporkan bahwa pengalaman melakukan kegiatan resusitasi di lapangan akan membuat 
retensi pengetahuan yang semakin besar(Akpek & Kayhan, 2003).  
 Berdasarkan hasil,  tim BASARNAS memiliki tingkat aplikasi dalam menangani kasus 
kegawatdaruratan dengan BLS yaitu sebanyak 54 responden (83,1%) pada kategori baik dan 11 
Celebes Health Journal 48 
responden (16,9%) termasuk pada kategori cukup.Hasil tersebut memberikan gambaran tingkat 
aplikasi responden tentang Basic Life Support terhadap korban. Bloom dalam Potter & Perry (2005) 
menyatakan aplikasi merupakan kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada 
situasi atau kondisi yang sebenarnya (Potter, A.P., & Perry, 2005) 
 Penelitian ini melaporkan hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dan aplikasi dalam 
menangani kasus kegawatdaruratan (p value 0.001). Hasil yang serupa juga dilaporkan pada beberapa 
penelitian lain. Penelitian yang melibatkan sejumlah mahasiswa kedokteran, kedokteran gigi, perawat 
dan farmasi di Pakistan, melaporkan terdapat perbedaan pengetahuan dan keterampilan dalam 
menangani kasus kegawatdaruratan pada kelompok yang diberikan pelatihan BLS dengan yang 
tidak(Abbas, Bukhari, & Ahmad, 2011). Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi 
BASARNAS untuk melakukan refresh knowledge terkait pelatihan BLS bagi anggotanya. Sesi ini 
akan membantu bagi para anggota BASARNAS untuk memperbaharui pengetahuan dan 
keterampilannya dalam melakukan BLS. Penelitian telah melaporkan bahwa ada penurunan tingkat 
pengetahuan dan keterampilan paska 6 bulan pelatihan (Cooper, Johnston, & Priscott, 2007; Semeraro 
et al., 2006). 
 
KESIMPULAN 
 Terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan Basic Life Support (BLS) Pegawai 




 Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan identifikasi dan acuan tim BASARNAS Makassar 
dalam meningkatkan mutu dalam penanganan kasus kegawatdarutatan dengan mengadakan sesi 
pelatihan Basic Life Support (BLS) secara berkala bagi anggotanya.  
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